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Abstrak
 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan hidup yang paling penting. Bagi masyarakat Surabaya dan

sekitarnya ketersediaan air bersih ini masih merupakan masalah. Hal ini karena terjadi ketimpangan antara

kebutuhan dan penawaran air bersih. PDAM sebagai pemasok utama air bersih bagi masyarakat Surabaya

dan sekitarnya masih menghadapi kendala dengan biaya pengolahan air baku yang semakin mahal. Hal ini

karena air baku yang sebagian besar diperoleh dari Kali Brantas kondisinya semakin hari semakin

memburuk kualitasnya.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas air Kali Brantas, seperti melalui

PROKASIH untuk meningkatkan kualitas air sungai hingga mencapai golongan mutu air tertentu yang

sesuai dengan peruntukan sungai tersebut. Namun demikian kebijakan tersebut belum menunjukkan hasil

seperti yang diinginkan. Berbagai program implementasi PROKASIH lebih menunjukkan keberhasilan

dalam jangka pendek, sedang dalam jangka panjang kurang berhasil. Salah satu penyebabnya adalah

kurangnya pemahaman mengenai seberapa besar manfaat atau nilai air Kali Brantas bagi masyarakat

maupun pemerintah.

Untuk mengetahui nilai air Kali Brantas digunakan metode Contingent Valuation. Metode ini adalah metode

survei secara langsung bertanya kepada masyarakat tentang kemauan bayar (WTP) untuk peningkatan

kualitas air Kali Brantas, setelah terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai karakteristik Kali

Brantas.

Metode Contingent Valuation adalah metode yang tepat untuk mengetahui nilai air sungai, karena air sungai

merupakan produk yang tidak dijual di pasar (non market good). Metode Contingent Valuation mampu

mengukur nilai dari suatu barang yang tidak ada di pasar. Dalam metode Contingent Valuation, untuk dapat

mengetahui maksimum kemauan bayar, cukup dengan memberikan informasi yang jelas mengenai barang

tersebut kepada penerima manfaat. Dalam hal ini WTP akan berarti nilai kemauan untuk membayar

masyarakat untuk mendapatkan kenaikan kualitas air sungai. Selanjutnya, informasi demografi masyarakat

dikembangkan untuk mengetahui latar belakang penilaian masyarakat terhadap air sungai bersih.

Survei ini berhasil mendapatkan 1.114 responden rumah tangga dengan karakteristik sebagian besar tingkat

pendidikan SD; pendapatan rumah tangga kurang dari Rp. 300.000,- per bulan; jumlah anggota rumah

tangga rata-rata 4 orang; Jenis pekerjaan pedagang dan wiraswasta. Dari survei ini dapat diestimasi nilai

ekonomi Kali Brantas adalah sebesar Rp. 3,179 milyar per tahun untuk masyarakat di sekitar Kali Brantas.

Berbagai kebijakan meningkatkan kualitas Kali Brantas dapat dilakukan dengan memanfaatkan temuan

penilaian Kali Brantas. Kebijakan secara langsung dapat dilakukan dengan merealisasikan nilai kemauan

bayar masyarakat dalam bentuk iuran/pungutan, misalnya untuk membangun instalasi pengolah limbah

rumah tangga secara kolektif di suatu komunitas permukiman di sekitar Kali Brantas. Sedangkan kebijakan

tidak langsung dilakukan dengan mempengaruhi variabel yang berhubungan dengan tingginya WTP

masyarakat terhadap Kali Brantas. Dari model regresi logistik diketahui bahwa tingginya WTP dipengaruhi
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tingkat pendidikan dan pendapatan rumah tangga.

Penilaian ekonomi Kali Brantas dapat juga digunakan untuk melihat efektifitas dari program peningkatan

kualitas Kali Brantas selama ini, menentukan biaya kerugian akibat menurunnya kualitas Kali Brantas, serta

dapat pula digunakan sebagai masukan bagi penetapan tarif retribusi iuran atas penggunaan dan pencemaran

air Kali Brantas.


